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Sungai Gajah Wong merupakan salah satu sungai yang melintasi kota Yogyakarta. Bagian hulu 
sungai berada di lereng gunung Merapi Kabupaten Sleman, sedangkan bagian hilir berada di 
kabupaten Bantul. Salah satu fungsi utama dari sungai adalah sebagai saluran drainase alami 
pembuangan air hujan, banyaknya daerah di sekitar sungai Gajah Wong yang dijadikan daerah 
pemukiman menyebabkan berkurangnya kapasitas penampang sungai, sehingga dimensi sungai tidak 
mampu menampung debit yang ada dan menyebabkan sungai Gajah Wong meluap. 
Penelitian ini mempresentasikan hasil simulasi banjir pada tanggal 10 November 2016 dalam 
program HEC-RAS. 
Berdasarkan hasil analisa hidrolika aliran pada ruas penampang sungai Gajah Wong di program HEC-
RAS diperoleh suatu hasil bahwa ditemukan luapan banjir pada beberapa cross section yang melebihi 
ketinggian tebing sungai yang ada di sepanjang kiri dan kanan sungai. Luapan pada debit awal terjadi 
pada station 780, station 810, dan station 840. Sedangkan pada data kenaikan debit 20%, terdapat 
luapan air pada station 780, station 810, station 840, station 870, dan station 900. 
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Pendahuluan  
   Salah satu fungsi utama dari sungai/kali adalah sebagai saluran drainase alami pembuangan air 
hujan akibat limpasan permukaan karena hujan di daerah sekitar maupun debit yang dibawa dari 
daerah hulu sungai. Sebagai drainase alami yang telah terbentuk sejak lama, seharusnya sungai/kali 
mampu membawa debit saat hujan lebat dalam waktu konsentrasi yang lama. Namun ada kalanya 
saat sungai/kali tidak mampu lagi membawa debit yang melebihi kapasitas dari sungai/kali tersebut, 
sehingga terjadilah luapan sungai/kali yang biasa disebut bencana banjir. 
Bencana banjir inilah yang kerap kali terjadi di kota Yogyakarta hampir sepanjang tahun terutama 
ketika saat musim hujan. Salah satu banjir terbesar yang terjadi di aliran sungai Gajah Wong yaitu 
saat awal tahun 2016 dan pertengahan tahun 2016. Menurut sejumlah berita, bencana ini 
menyebabkan tanggul sungai Gajah Wong jebol, akibatnya air meluap dan masuk ke pemukiman 
warga setinggi 2 Meter, puluhan warga terpaksa harus mengungsi. Jika banjir terjadi terus menerus 
bahkan tiap musim hujan datang, maka akan menimbulkan kerugian besar bagi kehidupan masyarakat 
luas, terutama korban banjir yang terdampak langsung. 
 Penyebab banjir pun sangat beragam, antara lain karena curah hujan yang tinggi dengan waktu 
hujan yang lama maupun akibat pendangkalan serta penyempitan alur sungai karena sampah dan 
pembangunan bantaran sungai. Pada beberapa tempat di sepanjang bantaran sungai Gajah Wong 
ditemukan adanya rumah-rumah penduduk yang sangat jelas berada di bantaran sungai. Oleh karena 
itu perlu diadakan kajian mengenai bencana banjir yang ada di sungai Gajah Wong beserta alternatif 
penyelesaian masalahnya, agar bencana banjir tidak terjadi lagi di kemudian hari. 
Penelitian ini dilakukan simulasi aliran banjir sungai Gajah Wong hanya pada bulan November 





versi 4.1.0 dari U.S.Army corps. HEC-RAS merupakan sebuah program yang mampu membuat 
gambaran suatu kejadian nyata yang terjadi pada suatu sungai berdasarkan input. Tipe aliran yang 
tersedia adalah Unsteady Flow Analysis (Analisis aliran tak permanen) dan Steady Analysis (Analisis 
aliran permanen). 
Dalam analisis ini bertujuan untuk mengetahui lokasi luapan banjir dan bentuk dari profil muka 
air tampang lintang dan profil muka air tampang memanjang sepanjang aliran sungai Gajah Wong. 
 
Metode Penelitian 
Lokasi penelitian berada di Sungai Gajah Wong kota Yogyakarta. Bagian hulu berada di lereng 
gunung Merapi Kabupaten Sleman, sedangkan bagian hilir berada di muara pantai selatan Kabupaten 
Bantul. Luas aliran sungai Gajah Wong ± 49,08 km dan panjang sungai ± 22,81 km, yang melintasi 
Kabupaten Sleman, Kota Madya Yogyakarta dan Kabupaten Bantul.Untuk penelitian ini hulu sungai 
berada di lokasi awal penelitian yaitu berada di Papringan, Caturtunggal, Kabupaten Sleman, 













Gambar 1. Lokasi Sungai Gajah Wong 
Metode analisis yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan bantuan software Google 
earth, Autocad dan HEC-RAS versi 4.1.0 dengan menginput data hasil analisis kedalam software 
HEC-RAS.  
 Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Data primer di peroleh dari hasil dari 
hasil wawancara observasi langsung ke lokasi sungai, tahapan pengukuran tampang sungai serta 
mendokumentasikan secara langsung kegiatan di lapangan. Data sekunder diperoleh melalui studi 
kepustakaan, Balai Besar Wilayah Sungai Serayu-Opak (BBWS) dan masyarakat yang tinggal di 
bantran sungai Gajah Wong. 
Penelitian ini menganalisis beberapa bagian, yaitu analisis hidrologi dan analisis hidrolika. 
Analisis hidraulika penampang sungai dihitung dengan menggunakan program HEC-RAS. data yang 
diperlukan dalam analisis penampang sungai yaitu: 
a. Peta alur sungai. 
b. Data geometri sungai. 
c. Data potongan melintang sungai. 
d. Data debit yang melalui sungai. 
Tahap-tahap analisis hidrolika dengan program HEC-RAS adalah  
1. Penyiapan tempat 
2. Peniruan geometri 
3. Peniruan aliran 






Hasil Dan Pembahasan 
Data curah hujan adalah data yang digunakan untuk merencanakan debit banjir. Curah hujan yang 
turun tercatat setiap hari pada alat ukur hujan yang apabila direkap selama 30 hari akan didapat data 
curah hujan bulanan. Dan curah hujan bulanan yang tercatat selama 12 bulan dirangkum menjadi data 
curah hujan tahunan. Dalam hal ini diambil data curah hujan maksimum sebagai data untuk 
perencanaan debit banjir, khususnya untuk simulasi aliran banjir yang terjadi pada suatu daerah yang 
mengalami bencana banjir. Berikut rekapitulasi data curah hujan tahunan stasiun hujan Wonokromo 
pada Tabel 1. 
Tabel 1. Curah Hujan Maksimum Di Stasiun Wonokromo 2016 
 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hujan maksimum di Stasiun Wonokromo pada bulan 
Januari 68 mm/jam, Pebruari 44,4 mm/jam, Maret 49,8 mm/jam, April 79,8 mm/jam, Mei 37,9 
mm/jam, Juni 57,9 mm/jam, Juli 37,5 mm/jam, Agustus 16,6 mm/jam, September 45,5 mm/jam, 
Oktober 45,5 mm/jam, November 140 mm/jam, Desember 80,1 mm/jam. Sehingga pada analisis 
digunakan data curah hujan 140 mm/jam pada tanggal 10 bulan November 2016. 
Sedangkan data debit diperoleh dengan cara pengukuran debit langsung dan pengukuran tidak 
langsung, yaitu dengan menggunakan liku kalibrasi (ratting curve). Liku kalibrasi (ratting curve) 





menggunakan program HEC-RAS, dan mengetahui kedalamam banjir pada aliran sungai, data debit 
dibandingkan dengan data yang telah dikalikan dengan 20%, sehingga dapat mengetahui 
perbandingan kedalaman antar station yang terdampak banjir. 
Data debit yang digunakan pada penelitian ini merupakan data jadi yang telah ditentukan oleh 
Balai Besar Wilayah Sungai Serayu-Opak (BBWS Serayu-Opak) dan Dinas Pekerjaan Umum, 
Perumahan Dan Energi Sumber Daya Mineral (DPU-ESDM).  Rekapitulasi debit awal dan kenaikan 
debit sungai Gajah Wong dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3. 
 
Tabel 2. Rekapitulasi Debit Sungai Gajah Wong 2016 
         
 
Berdasarkan Tabel 2 debit maksimum pada debit awal adalah 6.278394561 m³/s terjadi pada jam 
15.00 dan saat muka air 080 m. Hidrograph debit dan Ratting Curve pada 10 November dapat dilihat 













Gambar 2. Hydrograph Debit                  Gambar 3. Ratting Curve 
 
Berdasarkan Tabel 3 berikut debit maksimum pada kenaikan debit 5%  adalah 6.592314290 
m³/s, pada kenaikan debit 10% adalah 6.906234018m³/s, pada kenaikan debit 20% adalah 
7.220153746 m³/s, pada kenaikan debit 25% adalah 7.534073474 m³/s, pada kenaikan debit 30% 
adalah 8.16191293 m³/s. 





Tabel 3. Rekapitulasi Kenaikan Data Debit Sungai Gajah Wong 
 
 
Presentasi Hasil Pemodelan HEC-RAS 
Hasil analisis profil muka air, dan pada station berapa saja yang terdampak banjir dengan 
menggunakan program HEC-RAS pada debit awal adalah sebagai berikut: 
   


















Pada titik station 780 mempunya debit sebesar 5,91 m³/s, terdapat elevasi muka air ketinggiannya 
mencapai 1,26 m, dengan kecepatan aliran sungai sebesar 0,48 m/s. Pada titik station 810 mempunyai 
debit sebesar 5,91 m³/s, terdapat elevasi muka air ketinggiannya mencapai 1,24 m, dengan kecepatan 








                   
            
Station 840 
Gambar 5. Profil Muka Air Tampang Melintang Station 840 
 
Titik station 840 mempunya debit sebesar 5,91 m³/s, terdapat elevasi muka air ketinggiannya 
mencapai 1,24 m, dengan kecepatan aliran sungai sebesar 0,86 m/s. 
 
Hasil analisis profil muka air dengan kenaikan debit awal sebesar 20% menggunakan program HEC-
RAS yang terdampak banjir yaitu: 
Pada titik station 780 mempunya debit sebesar 6,89 m³/s, terdapat elevasi muka air ketinggiannya 
mencapai 1,32 m, dengan kecepatan aliran sungai sebesar 0,53 m/s,  station 810 mempunya debit 
sebesar 6,89 m³/s, terdapat elevasi muka air ketinggiannya mencapai 1,3 m dengan kecepatan aliran 
sungai sebesar 0,83 m/s,  station 840 mempunya debit sebesar 6,89 m³/s, terdapat elevasi muka air 
ketinggiannya mencapai 1,3 m, dengan kecepatan aliran sungai sebesar 0,95 m/s, station 870 
mempunya debit sebesar 6,89 m³/s, terdapat elevasi muka air ketinggiannya mencapai 1,3 m, dengan 
kecepatan aliran sungai sebesar 0,94 m/s, dan titik station 900 mempunya debit sebesar 6,89 m³/s, 
terdapat elevasi muka air ketinggiannya mencapai 1,31 m, dengan kecepatan aliran sungai sebesar 
0,87 m/s. 
          
           
Gambar 6. Profil Muka Air Tampang Lintang Station 780 dan Station 810 setelah kelaikan 20% 





















Gambar 7. Profil Muka Air Tampang Lintang Station 840 dan Station 870 setelah kenaikan 20% 
 















Gambar 8. Profil Muka Air Tampang Lintang Station 900 Setelah Kenaikan 20 % 
 
Berdasar pada Gambar 4 dan Gambar 5 profil muka air tampang lintang pada station 780, 810, 840 
adalah station terdampak banjir pada debit awal. Sedangkan pada Gambar 6, Gambar 7 dan Gambar 
8 adalah profil muka air tampang melintang station 780, 810, 840, 870, dan 900 yang terdampak 
banjir pada kenaikan debit sebesar 20%. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan sebelumnya dan dengan memperhatikan batasan 
masalah, maka dapat disimpulkan simulasi unsteady flow hasil pemodelan HEC-RAS, station 
terdampak banjir pada data debit awal terdapat  luapan air. 
 Luapan banjir pada debit awal terjadi pada station 780, station 810, dan station 840. Untuk 
kenaikan debit 5%, 10% dan 15% lokasi luapan banjir sama dengan debit awal, yaitu pada station 
780, station 810 dan station 840. Sedangkan pada data kenaikan debit 20%, debit 25% dan 30% 
terdapat luapan air yang sama yaitu pada station 780, station 810, station 840, station 870, dan station 
900. 
Dari beberapa kondisi penampang yang diteliti setelah hasil pemodelan HEC-RAS, tinggi elevasi 
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